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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya bunuh diri serta mengetahui upaya penanggulangan bunuh diri oleh Kepolisian Resor Kota Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian hukum empiris, yaitu penelitian hukum yang mengkaji pemberlakuan peraturan perundang-undangan dalam realita pelaksanaan aturan perundang-undangan tersebut di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab terjadinya bunuh diri di wilayah hukum Polres Kota Gorontalo, yaitu; Faktor ekonomi, korban diketahui terjerat hutang piutang yang terbilang cukup selanjutnya yakni faktor asmara atau percintaan, serta faktor depresi yang merupakan faktor pemantik timbulnya keputusan untuk mengakiri hidup dengan cara bunuh diri, adapun upaya Penanggulangan Kasus Bunuh Diri di Kota Gorontalo yang dilakukan oleh pihak kepolisian yaitu dengan melakukan Upaya sosialisasi dan konseling serta upaya pendampingan yang dilakukan dengan bekerja sama dengan psikolog, khsusunya bagi korban percobaan bunuh diri. Dari hasil penelitian tersebut, penulis merekomendasikan kepada pemerintah agar lebih meningkatkan upaya terintegrasi dalam hal peningkatan kesadaran terhadap nilai-nilai dan mengenali bentuk penyimpangan bunuh diri. Masyarakat umum dapat lebih berperan aktif dalam peningkatan kesadaran tentang pencegahan bunuh diri sebagai deteksi lebih dini terhadap anggota keluarga, khsusunya yang sedang dalam persoalan berat dan mengarah pada depresi.Muh. Ilham Nasib Al Amry
E-mail: 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai sebuah negara yang teridentifikasi sebagai negara yang berdasarkan atas hukum memiliki konsekuensi terhadap pengaturan dan pengurusan semua aspek kehidupan, baik yang menyangkut persoalan hubungan dan persoalan Masyarakat, terlebih jika terjadi suatu persoalan atau penyimpangan dalam Masyarakat. Hukum tersebut harus senantiasi ada guna mencapai cita-cita dan tujuan Pembangunan Negara, termasuk didalamnya Pembangunan Masyarakat Indonesia.[footnoteRef:1]  [1: ] 

Pengidentifikasian persoalan kejahatan dari tahun ketahun tidak pernah henti dilakukani, baik dari sisi penyebab oleh para kriminologi maupun dari aspek upaya penanggulangan oleh aparat yang bertanggugjawab termasuk aspek penegakkan hukumnya. Hal tersebut menandakan bahwa masalah kejahatan khusunya yang berkaitan dengan isu kemanusiaan merupakan masalah pokok saat ini cukup sulit diantasisipasi, terlebih dalam hal bunuh diri yang merupakan keputusan pribadi terhadap diri sendiri, bahkan terhadap kehidupannya sendiri.olehnya itu terhadap fenomena kejahatan menurut Barnes H.E. dan Teetera N.K[footnoteRef:2] (Soesilo) memberi kesimpulan bahwa kejahatan akan selalu ada, seperti halnya penyakit dan kematian yang selalu berulang seperti dengan musim yang akan berganti dari tahun ke tahun. Kejahatan adalah merupakan salah satu bentuk penyimpangan yang selalu menerjang norma-norma kehidupan yang telah ada dalam Masyarakat. [2: ] 

Sebagaimana uraian diatas, bahwa salah satu bentuk kejahatan adalah Bunuh diri, yanga dalam pengertiannya Bunuh diri merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar dengan tujuan mengakhiri hidup. Individu yang melakukan bunuh diri memiliki hasrat dan usaha untuk mengakhiri hidupnya. Dalam konteks ini, bunuh diri juga dapat diartikan sebagai upaya seseorang yang disengaja untuk mengakhiri hidupnya sendiri. Tindakan bunuh diri seringkali merupakan cara seseorang untuk mengungkapkan perasaannya kepada orang lain. Orang yang melakukan bunuh diri seringkali mengalami perasaan yang bercampur antara keinginan untuk tetap hidup dan keinginan untuk mengakhiri hidupnya, yang sering disebut sebagai ambivalensi.[footnoteRef:3]  [3: ] 

Bunuh diri adalah ketika seseorang mengakhiri hidupnya dengan sengaja melalui luka, keracunan, atau lemas, dengan bukti cedera yang disebabkan oleh dirinya sendiri. Tindakan ini merupakan bentuk agresi yang ditujukan kepada diri sendiri. Seringkali, kegagalan atau kekecewaan memicu dorongan agresi ini, yang kemudian diekspresikan melalui tindakan bunuh diri. Dengan kata lain, bunuh diri adalah tindakan putus asa yang dipicu oleh perasaan sakit dan tekanan yang berkelanjutan, sehingga individu kehilangan makna hidupnya dan memilih untuk mengakhiri hidupnya.[footnoteRef:4]  [4: ] 

Bunuh diri selalu memiliki tingkat keseriusan yang sama dengan pembunuhan, karena keduanya merupakan tindakan pemusnahan diri yang disengaja oleh individu yang menganggap bunuh diri sebagai jalan keluar terbaik dari masalah yang dihadapinya. Individu yang cenderung melakukan bunuh diri umumnya telah mengalami penderitaan psikologis dan rasa frustrasi yang berlangsung lama, sehingga mereka melihat bunuh diri sebagai satu-satunya cara untuk mengakhiri rasa sakit yang mereka alami.[footnoteRef:5] [5: ] 

Berdasarkan hukum yang berlaku di indonesaia, meskipun memiliki kerangka hukum yang cukup untuk menjerat semua pelaku kejahatan, namun dalam persoalan bunuh diri, hukum pidana misalnya hampir tidak mungkin menjadi intrumen dalam mencegah pelaku untuk tidak melakukan bunuh diri, hal ini dikarenakan adanya asas dasar dalam teori pertanggung jawaban pidana, yakni teori “adequate”[footnoteRef:6] yang berarti pertanggung jawaban pidana hanyalah terhadap orang yang terlibat langsung dalam peristiwa pidana tersebut. Selain bunuh diri bukan merupakan tindak pidana berdasarkan hukum pidana, dalam kasus seperti ini jelas   [6: ] 

Sebagaimana uraian diatas, bunuh diri sebagai fenomena membutuhkan penanganan tidak hanya dalam aspek Kesehatan, ekonomi namun tidak kalah penting penelitian tentang sebeb terjadinya peningkatan bunuh diri di Gorontalo serta Upaya-upaya apa yang dapat dilakukan guna menekan tingginya kasus bunuh diri atau bahkan menghapus tindakan atau perilaku dan perbuatan ini di Masyarakat, untuk itu maka Penulis tertarik untuk mengkajinya dengan menggunakan penedekatan Kriminologi, dalam Skripsi  yang berjudul: “Analisis Kriminologi Terhadap Fenomena Bunuh Diri di Kota Gorontalo”.





Pembahasan

Teori-teori Kriminologi 
Dalam kriminologi, terdapat berbagai teori yang digunakan untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan. Beberapa di antaranya mencakup teori yang mengkaji kejahatan dari sudut pandang biologis, teori yang mengungkap penyebab kejahatan dari perspektif psikologis, dan teori yang menjelaskan kejahatan melalui sudut pandang sosiologis, khususnya teori anomie.
Teori yang menjelaskan kejahatan dari sudut pandang biologis, seperti yang diajukan oleh Cesare Lombroso, menyatakan bahwa pelaku kejahatan adalah individu yang mengalami kemerosotan yang tercermin dalam karakteristik fisik yang menggambarkan tahap perkembangan manusia pada zaman primitif. Teori Lombroso tentang "penjahat yang dilahirkan" mengklaim bahwa pelaku kejahatan adalah kelompok yang lebih rendah dalam hierarki evolusi manusia, memiliki sifat bawaan dan ciri-ciri fisik yang mirip dengan tahap perkembangan awal manusia, sebelum mereka benar-benar menjadi manusia.[footnoteRef:7] [7: ] 

Teori yang menjelaskan kejahatan dari sudut pandang psikologis, menurut Samuel Yochelson dan Stanton Samenow, menyatakan bahwa pelaku kejahatan adalah individu yang sering merasa marah, memiliki rasa superioritas, cenderung merasa tidak bertanggung jawab atas tindakan mereka, dan memiliki harga diri yang tinggi. Ketika merasa ada ancaman terhadap harga diri mereka, mereka sering merespons dengan keras, yang dalam banyak kasus berujung pada tindakan kekerasan.[footnoteRef:8] [8: ] 

Sementara itu, teori yang menjelaskan kejahatan dari perspektif sosiologis, seperti yang dikemukakan oleh Robert K. Merton dan Emile Durkheim, menganggap bahwa faktor penyebab kejahatan dapat dijelaskan melalui konsep anomie, yang menunjukkan adanya tekanan dalam masyarakat yang membuat individu merasa seakan-akan tidak ada norma sosial yang harus diikuti. Teori ini mencari alasan mengapa tingkat kejahatan bisa bervariasi dalam berbagai lingkungan sosial, dengan menekankan pada perspektif ketegangan (strain) dan deviasi budaya.[footnoteRef:9] [9: ] 




Pandangan Hukum Tentang Bunuh Diri
Pandangan hukum tentang bunuh diri di Indonesia tercermin dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku dan juga dalam pandangan ahli hukum. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) menjadi landasan hukum utama yang mengatur tindakan bunuh diri. Pasal 340 KUHP dengan tegas menghukum individu yang membantu orang lain dalam melakukan bunuh diri, mencerminkan pandangan hukum yang ketat terhadap tindakan tersebut.[footnoteRef:10] [10: ] 

Selain aspek pidana, Undang-Undang Kesehatan Jiwa No. 18 Tahun 2014 adalah peraturan yang penting dalam konteks kesehatan mental di Indonesia. Undang-undang ini memberikan dasar hukum untuk perlindungan dan perawatan individu yang mengalami masalah kesehatan jiwa, yang juga mencakup potensi tindakan bunuh diri.[footnoteRef:11] [11: ] 


Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Mengingat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Polres Gorontao Kota, yang membawahi wilayah Kota Gorontalo, maka sebelum membahas hasil pengambilan data terkait susbsatansi penelitian ini, berikut penulis menjelaskan secara singkat gambaran umum lokasi penelitian baik menyangkujt polres gorontalo dan Gambaran umum Kondisi sosial Penduduk Kota Gorontalo.Polres Gorontalo Kota, terbentuknya berdasarkan lahirnya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38  Tahun 2000, tentang pemekaran Provinsi Sulawesi utara menjadi 2 Provinsi, yang terdiri atas dua provinsi, yakni Provinsi Sulawesi Utara, dan Provinsi Gorontalo, yang selanjutnya penyesuaian pemekaran wilayah Polda Sulut berdasarkan Keputusan Kapolri Nomor Polisi  :  Kep/07/XII/2000 Tanggal  20 Desember 2000  dibentuklah Polwil Gorontalo Polda Sulut di Provinsi Gorontalo, dan ditunjuk Mantan Kadit Diklat Polda Sulut Kombes Pol Drs. SUHANA HERYAWAN  sebagai pelaksana tugas harian Kapolwil Gorontalo, dan sejak keluarnya Keputusan Kapolri No.Pol  :Kep/ 12 / III / 2003  tanggal  13 Maret  2003, Polwil Gorontalo Polda Sulut ditingkatkan menjadi POLDA GORONTALO, dan saat melakukan penelitian Polres Gorontalo Kota di Pimpin oleh bapak AKBP ARDI RAHANANTO, SIK., selaku Kapolresta sejak 6 Juni 2023, menggantikan Kapolres lama yakni AKBP SUKA IRAWANTO.


Berdasarkan data BPS Mayoritas penduduk di wilayah ini atau sekitar 66,74% merupakan penduduk usia produktif yakni dengan usia 15-59 tahun berjumlah 136,44 ribu, dan Lainnya rentang usia 0-14 tahun (anak-anak) sekitar 24,07% dan 9,19% sisanya adalah kelompok usia lanjut dengan usia lebih dari 60 tahun. Sebagaimana daerah perkotaan, mayoritas penduduk bekerja pada sektor. sektor formal diberbanding yang bekerja pada sektor informal.[footnoteRef:12] [12:  BPS Kota Gorontalo, 2023] 

Kondisi pertumbuhan ekonomi Kota Gorontalo pada Tahun 2023 mengalami pertumbuhan sebesar 4,50 persen, lebih tinggi dibandingkan capaian tahun 2022 yang mengalami pertumbuhan sebesar 4,04 persen, meskipun tingkat peetumbuhan ekonomi menunjukkan angka yang positif secara umum sebagai bagian dari wilayah provinsi Gorontalo yang masih menempati peringkat ke sebagai Provinsi termiskin se Indonesia masih menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian serius oleh pemerintah.
Berdasarkan data yang diperoleh Penulis, sebagaimana yang telah digambarkan dalam tabel diatas, bahwa di wilayah hukum Polres Gorontalo Kota jumlah kasus bunuh diri cukup terbilang tinggi, tercatat dalam data kepolisian Pada Tahun 2023 terhitung sejak Januari hingga Julli 2023 kasus bunuh diri mencapai angka 5 kasus, dan jika di akumulasikan dengan wilayah lain di Provinsi Gorontalo bahkan sampai menembus angka 25 kasus dan 29 termasuk didalmnya percobaan bunuh diri. Tentunya berasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kasus bunuh diri ini dapat terjadi, bahkan terjadi secara berrentetan antara satu kasus dan kasus berikutnya memiliki faktor penyebab yang berbeda beda, namun memang terdapat faktor dominan sebagai pemicu, misalnya saja sebagaiman yang telah di sajikan dalam data diatas bahwa faktor pemicunya adalah masalah perselisihan yang menyangkut asmara dan persoalan ekonomi yang kemudian membuat para korban depresi, sehingga berani dan nekat melakukan bunuh diri sebagai bagian dari Solusi untuk mengakhiri persoalan yang menimpa mereka. 
dapat diidentifikasi bahwa penyebab bunuh diri terdiri atas beberapa faktor yang telah terakumulasi, sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan oleh pihak berwajib, bahwa pelaku mengalami depresi sehingga putus asa. Dari beberapa kasus tersebut, dapat dilihat terdapat tiga faktor yang menonjol, fakni faktor ekonomi, asmara dan depresi, namun dalam beberapa peristiwa, faktor ini telah terakumulasi yang menyebabkan pelaku mengalami putus asa, sehingga memilih mengakhiri hidupnya (bunuh diri).


Sebagaima hasil penelitian penulis berikut, penulis uraikan faktor penyebab berdasarkan data yang ditemukan.
1. Faktor Ekonomi
 Sebagaimana kehidupan di wilayah perkotaan, geliat perekonomian yang juga merupakan bagian dari upaya pemenuhan kebutuhan sehari-hari dapat menjadi salah satu faktor utama penduduk perkotaan dalam beraktifitas. Kegiatan berusaha ini tentunya ditentukan pukla dengan kondisi umum perekonomian yang ada disuatu masa dan suatu tempat. Sudah menjadi rahasia umum bahwa kondisi setelah berlalunya masa pandemi covid-19 memiliki dampak yang meluas bagi kondisi perekonomian, tanpa terkecuali perekonomian keluarga.
2. Faktor Hubungan Asmara
Melihat trend bunuh diri di Kota Gorontalo khsusunya dan Provinsi Gorontalo pada umumnya, terdapat satu fakta bahwa pada umumnya para pelaku, yang juga dalam hal ini sebagai korban terdapat kecendreungan di dominasi oleh kelompok remaja, pelajar atau mahasiswa dengan faktor dominan penyebab bunuh diri adalah faktor asmara. Secara umum Kasus bunuh diri marak terjadi dikalangan remaja dengan berbagai sebab, namun ketika ditelusuri secara mendalam banyak kasus faktor pemicunya Kembali lagi kepada persoalan asmara.
3. Faktor Depresi
Memahami bunuh diri dan upaya pencegahan risiko memerlukan pemahaman tentang bagaimana bunuh diri bervariasi dengan kekuatan-kekuatan ini dan bagaimana hubungannya dengan pengalaman individu dan kelompok. Bunuh diri membawa makna sosial dan moral di semua masyarakat. Baik pada tingkat individu maupun populasi, tingkat bunuh diri telah lama dipahami berkorelasi dengan kekuatan budaya, sosial, politik, dan ekonomi.

Upaya Penanggulangan Kasus Bunuh Diri di Kota Gorontalo
Selengkapanya Upaya tersebut di uraikan dalam pembahasan sebagai berikut: 
1. Upaya Sosialisai dan Konseling
Upaya sosilaisai dan kosneling ini masuk dalam kategori Upaya preventif adalah suatu perbuatan atau upaya untuk mencegah terjadinya bunuh diri yang dilakukan jauh sebelum bunuh diri itu terjadi, dengan melibatkan sel-sel organisasi kemasyarakatan agar dapat diberdayakan secara bersama-sama dalam rangka pengawasan terhadap kelompok atau orang-orang yang berpotensi dan rentan, misalnya remaja. Metode ini dapat dilakukan setelah mengetahui terlebih dahulu faktor-faktor atau sebab-sebab terjadinya kejahatan tersebut.

2. Upaya Pendampingan
Selain upaya penyuluhan dan konseling yang dilakukan, baik kegiatan yang diinisiasi secara sendiri-sendiri, maupun kegiatan hasil kolaborasi atau Kerjasama lintas sektor, pihak Kepolisian Resort Kota Gorontalo dan jajarannya juga melakukan Upaya pendampingan kepada korban percobaan bunuh diri. Seperti halnya yang terjadi pada Januari 2023 di wilayah hukum Polsek Kota Timur Polresta Gorontalo Kota, stelatah menerima laporan anggota Polres Gorontalo Kota berhasil menggagalkan aksi percobaan bunuh diri yang dilakukan seorang mahasiswi di salah satu kos-kosan  Kota Gorontalo.
Setelah pemeriksaan korban tersebut dilaukan pendampingan oleh pihak kepolisian, dan dalam pendampingan tersebut pihak kepolisian melakukan kordinasi dengan dinas sosial, kebetulan pelakunya adalah perempuan, melalui unit PPA Polresta Gorontalo Kota segera berkordinasi, hal ini dikarenakan untuk menindak lanjuti kebutuhan pendampingan dan pemulihan trauma akibat persoalan yang dialaminya, korban sangat membutuhkan rehabilitasi psikologi dan mental. Kerjsama yang baik antara dinas sosial dan kepolisian akan berdampak pada pendampingan yang baik terjadap korban, karena oleh dinas sosial dan pemberdayaan permpuan memiliki fasilitas, baik pekerja sosial, psikolog bahkan rumah aman, jika memang dibutuhkan oleh korban, karena tidak menutup kemungkinan pelaku bunuh diri tersebut adalah korban pemnbulian, kekerasan dan persoalan lainnya yang bisa menyangkut tindak pidana.





Research Method and Materials 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulansebagai berikut:
1. Faktor penyebab terjadinya Bunuh diri di wilayah hukum Polres Gorontalo Kota yaitu; Faktor ekonomi, korban diketahui terjerat hutang piutang yang terbilang cukup besar dan korban berpikir tidak sanggup lagi untuk melunasinya, tuntutan keluarga yang terlalu besar, dan meningkatnya kebutuhan keluarga, ditambah rasa malu untuk meminta bantuan kepaada orang lain membuat korban melakukan bunuh diri, faktor selanjutnya yakni faktor asmara atau percintaan, korban melakukan tindakan bunuh diri karena korban  bertengkar dengan kekasihnya dengan berbagai alasan untuk setiap peristiwa, yeng ketiga faktor depresi yang merupakan faktor pemantik timbulnya keputusan untuk mengakiri hidup dengan cara bunuh diri.
2. Upaya Penanggulangan Kasus Bunuh Diri di Kota Gorontalo yang dilakukan oleh pihak kepolisian yakni; melakukan Upaya sosilaisai dan konseling terhadap masyaraakat umum dan kelompok Masyarakat tertentu, baik yang dilakukan sendiri-sendiri ataupun yang dilakukan dengan cara bekerja sama dengan intansi lain, seperti pihak kampus, dinas sosial dan pemberdayaan perempuan, upaua kedua yakni melakukan Upaya pendampingan yang dilakukan dengan bekerjsama dengan psikolog, khsusunya bagi korban percobaan bunuh diri.
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